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ABSTRACT

The growth in taxpayers does not account for individual characteristics, such as taxpayers
who are aware of their tax duties, as well as tax legislation that taxpayers comprehend. State
income will increase with compliance from taxpayers. The purpose of this study is to define
what it means for individual taxpayers at the Pratama Denpasar Barat to be aware of,
comprehend, and use the tax system. The sample for this study consists of 100 actual
individual taxpayers who are registered with the Pratama Denpasar Barat. The data in this
study were selected using the slovin approach, which means that the preset criteria had been
established. Quantitative data are the kind employed. Both primary and secondary data
sources are employed as sources of information. Direct online data collection is done
utilizing a Google form. Multiple linear regression analysis, a traditional assumption test,
is the method of data analysis employed. Tests of determination coefficient, F, and t. The
findings demonstrated that the Pratama Denpasar Barat's individual taxpayers benefited
significantly and positively from increased taxpayer knowledge, tax comprehension, and
application.

Keyword: Taxpayers, tax comprehension, tax e-system use, and individual taxpayers are
some of the related terms.

PENDAHULUAN

Penerimaan pajak diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan nasional agar dapat
terus berkembang. Kepatuhan di antara wajib pajak akan mendorong peningkatan pungutan
pajak negara. Menurut Siti Kurnia Rahayu (2020:189), pengertian kepatuhan wajib pajak
adalah kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan yang berlaku.

Penerimaan Direktorat Jenderal Pajak telah merealisasikan penerimaan pajak negara
sejumlah Rp1.846,136 triliun per 30 September 2022.
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Data Penerimaan Pajak di tahun 2019-2022

Sumber Penerimaan — Realisasi Pendapatan Negara

Keuangan 2019 2020 2021 2022

A. Penerimaan Perpajakan 1.546.141 triliun 1.285.136 triliun 1.375.832 triliun  1.510.001 triliun

a. Pajak Dalam Negeri 1.505.088 triliun 1.248.41S5 triliun 1.324.660 triliun  1.468.920 triliun

1. PPh

9]

. PPn dan PPnBM
3.PBB

4. Cukai

5. Pajak Lainnya

b

772.265 miliar
531.577 miliar
21.145 miliar

172.421 miliar

7.677 miliar

594.033 miliar
450.328 miliar
20.953 miliar
176.309 miliar
6.790 miliar

615.210 miliar
501.780 miliar

14.830 miliar
182.200 miliar

10.640 miliar

680.876 miliar
554.383 miliar
18.358 miliar
203.920 miliar
11.381 miliar

. Pajak Perdagangan 41.053 miliar 36.721 miliar 51.172 miliar 41.081 miliar
Internasional

Bea Masuk 37.527 miliar 32.443 miliar 33.172 miliar 35.164 miliar

Pajak Ekspor 3.526 miliar 4.277 miliar 1.800 miliar 5.917 miliar

Sumber: www.bps.go.id (badan pusat statistik)

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana setiap individu memahami,
mengetahui dan secara bebas menerapkan seluruh peraturan perpajakan yang berlaku.
Semakin baik pemahaman dan penerapan pajak, dalam rangka mendorong kepatuhan, maka
semakin besar derajat kesadaran wajib pajak. (Muliari dan Setiawan, 2011).

Selain itu, pemerintah berupaya meningkatkan penerimaan pajak. Dengan
memanfaatkan teknologi internet berupa sistem perpajakan e-system atau Electronic System,
pemerintah menerapkan inovasi pembayaran dan pelaporan pajak melalui Direktorat Jenderal
Pajak. formulir elektronik dan penagihan. Diharapkan seluruh proses pelayanan perpajakan
dapat berlangsung dengan layak, lancar, singkat, dan tepat dengan menggunakan e-system
untuk membantu efisiensi administrasi dengan menggunakan teknologi internet. (Ulyani,
2017). Kehadiran sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan
memudahkan wajib pajak untuk menyampaikan laporan.

Karena data terkait perolehan penerimaan dari sektor pajak belum memenuhi ambang
batas yang telah ditentukan, maka penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Denpasar Barat merupakan kantor pajak di Bali dengan sistem pengarsipan pajak dan pelayanan

terbaik di Denpasar Barat.

KAJIAN PUSTAKA

Wajib Pajak yang mematuhi undang-undang menyadari haknya, menyelesaikan
tugasnya, dan melakukannya dengan cara yang sesuai dengan persyaratan pajak undang-
undang. Secara teknis wajib pajak memenuhi standar PMK Nomor 192/PMK.03/2007 apabila

melakukan hal ini:
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1) Ketepatan pengiriman surat pemberitahuan (SPT), yang mencakup:

2) Tidak ada tunggakan pajak untuk setiap pajak, tidak termasuk tunggakan pajak yang
sudah diberikan izin agar melunasi atau menunda pembayaran pajak. Persyaratan ini berlaku
untuk keadaan per 31 Desember tahun sebelum penetapan kepatuhan dan tidak terhitung hutang
pajak yang belum mencapai tenggang waktu pembayaran.

3) Laporan Keuangan sudah menjalani audit Akuntan Publik maupun lembaga pengawas
keuangan pemerintah selama tiga tahun berjalan wajar tanpa terkecuali.

4) Tidak mendapatkan sanksi atas pelanggaran pajak dalam waktu lima tahun
sebelumnya berdasarkan penetapan pengadilan yang memiliki kekuatan hukum tetap.

Kondisi kesadaran wajib pajak keadaan mengetahui, memahami, dan secara bebas
menerapkan semua peraturan pajak yang berlaku. Wajib pajak individu harus tunduk seluruh
aturan wajib pajak, memanfaatkan sepenuhnya semua opsi hukumnya sesuai dengan undang-
undang perpajakan yang relevan dikatakan patuh. Semakin meningkatnya wajib pajak
kepatuhan akan wajib pajak juga ikut meningkat. Deskripsi ini memungkinkan perumusan
hipotesis berikut:

H1= Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat.

Karena dapat membantu wajib pajak mematuhi undang-undang perpajakan,
pengetahuan dan pemahaman tentang pajak sangatlah penting. Setelah mempelajari tentang
pajak, wajib pajak dapat memahami peraturan perpajakan. Karena diketahui bahwa tingkat
kepatuhan orang wajib pajak di Jakarta Selatan berpengaruh secara signifikan dengan tingkat
pengetahuan dan kesadaran perpajakan mereka, penulis mengajukan hipotesis berikut:

H2 = Pemahaman Perpajakan berpengaruh Positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat.

Gagasan Task Technology Fit (TTF) adalah menjelaskan bagaimana teknologi
memengaruhi seberapa baik orang melakukan tugas. Operasi kerja diharapkan dapat berjalan
dengan baik, lancar, cepat, dan tepat dengan bantuan E-System yang digunakan untuk
mendorong efisiensi administrasi dengan menggunakan teknologi internet, bahwa pengenalan
sistem pajak elektronik memiliki dampak yang baik kepatuhan wajib pajak pribadi. Rumusan
hipotesis berikut dapat dibuat berdasarkan uraian yang diberikan di atas:

H3 = Penerapan e — system berpengaruh posited terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat.
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METODE PENELITIAN

Mengingat sifatnya, jenis penelitian. yang termasuk dalam kategori data kuantitatif, yang
menggunakan dasar perhitungan dan angka. Angka-angka yang diperoleh akan digunakan
untuk melakukan analisis data lebih lanjut. Informasi yang dihimpun berdasarkan kumpulan
jawaban kuesioner wajib pajak pribadi sudah tercantum di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Denpasar Barat memakai google form. Sumber data primer dan sekunder yang relevan dengan
tujuan penelitian digunakan untuk mengumpulkan penelitian. Penelitian ini menggunakan
Skala Likert, suatu teknik untuk mengukur sikap dengan apakah responden setuju atau tidak
setuju dengan fenomena tertentu, digunakan dalam penelitian ini. Awal analisis regresi linier
berganda untuk menguji hipotesis, diawali melakukan uji asumsi Kklasik (uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) pada tahap awal pengolahan data.

Gambar 1
Kerangka Berpikir Pengaroh Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Perpajakan Dan

Penerapan E-Svstem Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di

Kantor Pelavanan Pajak Pratama Denpasar Barat
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Metode slovin digunakan sebagai pendekatan pengambilan sampel dalam penelitian ini,
yaitu memilih sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan
penelitian. Wajib pajak orang pribadi yang telah memanfaatkan e-system perpajakan untuk
melaporkan kewajiban perpajakannya dan memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
terdaftar di Pratama Denpasar Barat memenuhi kriteria.

Jumlah wajib pajak pribadi yang terdaftar di Pratama Denpasar Barat sebanyak 72.237 wajib

pajak digunakan untuk menghitung besar sampel metode slovin, dengan menggunakan rumus

n= N
(1+Ne)
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Keterangan:

n = ukuran sampel, N = ukuran populasi, dan e = nilai kritis yang diinginkan (batas akurasi)

Perhitungan: n= N
(1+Ne2)
n= 72.237
(1+72.237(0,1))
n= 72237
(723,37)
n=  99.86s

n= 100 (dibulatkan)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel
No | Variabel Item Pertanyaan Koefesien Korelasi Keterangan
1 Kesadaran Xl1.1 0,775 Valid
Wajib Pajak | X1.2 0,748 Valid
(XD) X1.3 0,615 Valid
X1.4 0,504 Valid
XL.5 0,733 Valid
2 Pemahaman | X2.1 0,419 Valid
Perpajakan X2.2 0,467 Valid
(X2) X2.3 0,589 Valid
X2.4 0,425 Valid
X2.5 0,471 Valid
3 Penerapan E- | X3.1 0,792 Valid
System X3.2 0,792 Valid
Perpajakan X33 0,701 Valid
(X3) X34 0,780 Valid
X3.5 0,676 Valid
X3.6 0,803 Valid
X3.7 0,787 Valid
X3.8 0,739 Valid
X3.9 0,764 Valid
X3.10 0,765 Valid
X3.11 0,682 Valid
X3.12 0,562 Valid
X3.13 0,594 Valid
X3.14 0,653 Valid
X3.15 0,597 Valid
4 Kepatuhan Y.1 0,488 Valid
Wajib Pajak | Y.2 0,605 Valid
Orang Y3 0,463 Valid
Pribadi (Y) Y4 0,455 Valid
Y.5 0,404 Valid

Sumber: Data diolah, 2022
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Seperti dapat dilihat dari tabel diatas, segenap instrumen yang digunakan divariabel penelitian
ini sah, digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Selain itu, penilaian pada masing-masing
instrumen memiliki koefisien korelasi yang > 0,3.

Tabel 3
Hasil Uji Realiabel Variabel

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Kesadaran Wajib Pajak (X1) 0,855 Reliabel
2 Pemahaman Perpajakan (X2) 0,708 Reliabel
3 Penerapan E-System Perpajakan (X3) 0.946 Reliabel
A Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) 0,723 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa semua instrumen tersebut dapat dipercaya, karena
nilai Cronbach’s alpha untuk setiap instrumen > 0,70 sehingga semua variabel penelitian ini
reliabel. Selanjutnya, menggunakan semua variabel penelitian ini bersifat praktis.

Tabel 4
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 1.09791880

Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .066

Negative -.055

Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) 20024
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 761¢
99% Confidence Interval Lower Bound 750

Upper Bound 772

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This represents the genuine significance's lower bound.

e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Hasil analisis normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikan > 0,05. Akibatnya, data dapat

dianggap terdistribusi secara teratur. Dan kebutuhan normalitas telah terpenuhi.
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Tabel 5
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coetficients ) Statistics
t Sig.
Std.
Model B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 6.537 1.281 5.102 ] .000
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 251 051 359 4.924| .000 641 1.559
Pemahaman Pajak (X2) 186 086 195 2.161| .033 416 2.403
Peneragan E—System!mk (X3) .091 .022 391 4.101 ] .000 3741 2.671

Menurut tinjauan analisis multikolinearitas memperlihatkan nilai VIF kurang dari 10 dan

nilai tolerance lebih dari 0,1. Dengan demikian, variabel bebas model regresi ini tidak

menunjukkan multikolinearitas.

Gambar 1

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar scatter plot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
dan data bersifat homogen karena sebaran plot data untuk regresi ini dapat dilihat menyebar
random dan tidak berkumpul pada satu sudut atau wilayah.
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Tabel 6
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 6.537 1.281
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 251 .051
Pemahaman Pajak (X2) .186 .086
Penerapan E-System Pajak (X3) .091 .022

Aplikasi SPSS digunakan untuk melakukan analisis regresi linier berganda. Penelitian ini
bertujuan mengetahui apakah ketiga faktor independen tersebut berpengaruh terhadap variabel
dependen atau Kepatuhan Wajib Pajak. Adapun hasil rekapitulasi analisis regresi linier berganda
sebagai berikut.

Persamaan regresi linier berganda berikut dapat dibangun dari temuan tabel di atas:

Y =6,537 + 0,251X1 + 0,186 X2 + 0,091 X3

1) Konstanta variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) mempunyai nilai sebesar 6,537.
Pemahaman Perpajakan (X2), dan Penerapan E- System Perpajakan (X3) sama dengan 0
atau konstan, maka Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (YY) di Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Denpasar Barat adalah sebesar 6,537 satuan.

2) Koefisien regresi variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) mempunyai nilai sebesar 0,251
mempunyai makna bahwa setiap perubahan atau peningkatan 1 (satu) satuan Kesadaran
Wajib Pajak (X1), maka Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (YY) di Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Denpasar Barat akan meningkat 0,251.

3) Koefisien regresi variabel Pemahaman Perpajakan (X2) mempunyai nilai sebesar 0,186
mempunyai makna bahwa setiap perubahan atau peningkatan 1 (satu) Pemahaman
Perpajakan (X2) maka Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (YY) di Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Denpasar Barat akan meningkat sebesar 0,186.

4) Koefisien regresi variabel Penerapan E-System Perpajakan (X3) mempunyai nilai sebesar
0,091 mempunyai makna bahwa setiap perubahan atau peningkatan 1 (satu) satuan
Penerapan E-System Perpajakan (X3) maka Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Denpasar Barat akan meningkat sebesar 0,091.
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Tabel 7
Rangkuman Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .821° .673 .663 1.115

a. Predictors: (Constant), Penerapan E-System Pajak (X3), Kesadaran Wajib
Pajak (X1), Pemahaman Pajak (X2)

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, nilai determinasi keseluruhan (Adjusted R
Square) atau besarnya pengaruh faktor independen terhadap variabel dependen dihitung
sebesar 0,663 atau 66,30%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor patuh wajib pajak
pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat dapat dipengaruhi faktor
Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Perpajakan, dan penerapan e-system perpajakan. (KPP)

Sisanya sebesar 33,70 persen disebabkan oleh variabel lain di luar lingkup penelitian ini.

Tabel 8
Uji Signifikansi Koefesien Regresi Secara Simultan (Uji-F)
ANOVA?
Muodel Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 245973 3 81.99] 65.957 000"
Residual 119.337 96 1.243
Total 365.310 99

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
b. Predictors: (Constant), Penerapan E-System Pajak (X3), Kesadaran Wajib Pajak (X1), Pemahaman Pajak
(X2)

Berdasarkan Perhitungan diperoleh Uji - F sebesar 65,957 dengan tingkat
Signifikansi 0,000 dan nilai (b) 5% (0,05), menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
dan positif antara variabel Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak (X1) , pemahaman Perpajakan
(X2), serta implementasi e-system Perpajakan (X3) terhadap variabel Kepatuhan Wajib
Pajak.
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Tabel 9
Hasil Uji Secara Parsial (Uji T)
Coefficientsa
Collinearity
t Sig. Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant) 5.1021 .000

Kesadaran Wajib Pajak (X1) 4.924( .000 641 1.559

Pemahaman Pajak (X2) 2.161| .033 416 2.403

Penerapan E-System Pajak (X3) 4.101| .000 374 2.671

a.  Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak ()
1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat.
Hasil perhitungan untuk variabel kesadaran wajib pajak (X1) diperoleh thitung sebesar 4,924
dengan taraf signifikan 0,000 dan nilai 5% (0,05), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara
parsial positif dan signifikan antara kesadaran wajib pajak terhadap pribadi. kepatuhan wajib
pajak pada Pratama Denpasar Barat.
2. Pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat.
Nilai terhitung sebesar 2,161 diperoleh dengan tingkat signifikan 0,033 dan nilai () 5%
berdasarkan hasil perhitungan pengaruh variabel pemahaman pajak (X2). (0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan Pratama Denpasar Barat yang beragam memiliki
pengaruh yang baik dan substansial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sampai batas tertentu.
3. Pengaruh Penerapan e-system Perpajakan (X3) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi (Y) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat.

Didapatkan thitung sebesar 4,101 dengan taraf signifikan 0,000 dan nilai (o) sebesar 5%
berdasarkan hasil perhitungan pengaruh variabel penerapan e-system perpajakan (X3). (0,05).
Temuan ini memperlihatkan bahwa penerapan e - system perpajakan memiliki dampak yang
cukup besar dan menguntungkan kepatuhan wajib pajak pribadi di Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Denpasar Barat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian ini memungkinkan kesimpulan berikut untuk dibuat.

1. Kepatuhan wajib pajak pribadi dipengaruhi signifikan oleh pengetahuan wajib pajak. Dengan
kata lain Denpasar Barat akan melihat peningkatan kepatuhan.Wajib.Pajak.Orang.Pribadi.
semakin.besar.pengetahuan.wajib.pajak.

2. Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat pengetahuan perpajakan tentang
kepatuhan wajib pajak \ pribadi.berpengaruh baik dan.signifikan.terhadap.beberapa faktor.
Hal.ini..menunjukkan..bahwa..kepatuhan..wajib..pajak..orang pribadi pada Denpasar Barat
semakin tinggi perpajakannya semakin baik.

3. Di Pratama Denpasar Barat penerapan e-system perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi memiliki pengaruh yang menguntungkan dan substansial antar faktor. Dengan
kata lain, Denpasar Barat akan semakin terlihat kepatuhan.wajib.pajak.orang.pribadi.semakin
baik.implementasi e - system pajaknya.

Kesimpulan dan rekomendasi berikut dapat dibuat sehubungan dengan temuan penelitian ini:
Berikut saran untuk penelitian ini yang dapat dilakukan berdasarkan temuan kesimpulan pada
pembahasan di atas:

1. Sebagai bagian dari peningkatan kesadaran wajib pajak, disarankan agar masyarakat mendaftar
dan membayar pajaknya tepat waktu dan tanpa paksaan.

2. Wajib Pajak harus memahami peraturan perpajakan untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang pajak.

3. Wajib Pajak harus mendaftarkan NPWP, membayar pajak, dan melaporkan SPT secara online
menggunakan e-system sebagai bagian dari implementasi e-system perpajakan.

4. Untuk memastikan bahwa Wajib Pajak patuh, disarankan agar secara konsisten melengkapi
dan melaporkan SPT tepat waktu sebelum batas waktu berlalu.

5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melihat aspek lainnya.
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